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INTISARI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap refigius
dengan rasa bersalah pada remaja akhir yang beragama [siam. Hipotesis
yang diajukan adalah ada hubungan posiltif antara sikdp refigius dengan
rasa bersalah. Sernakin tinggr sikap religius yang dimiliki serakin tinggi
rasa bersalah pada remaja akhir tersebut.

Subjek penelitian adalah remafa yang berusia 17 - 21 tahun yang duduk
d bangku SMA, beragama Istam dan bertemnpat tinggal d Kecamatan
Banyumanik Semarang berjurmiah 100 orang. Analisis statistik yang diper-
gunakan adalah teknik korstasi Product Moment. Hasil analisis data me-
nunjukkan batwa ata hubungan positif dan sangat signifikan antara sikap
refigius dengan rasa bersalah pada remaja akhir yang beragama Islam.
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PENGANTAR

K ila sering mendengar orang mengaku
beragama tefapi dengan bangga menga-
takan bahwa dalam kehidupan sehari-hari ia
tidak menjalankan perintah agamanya. Mere-
ka menyangka bahwa tidak menjalankan
ibadah kepada Tuhan itu identik dengan ke-
majuan. Mereka merasa medern dan terpe-
lajar, apabila tidak beribadah. Akan tetapi,
apabila mereka sampai kepada suatu titik
d mana kemampuan untuk menyesuaikan
diri dan dalam menghadapi problema besar
tidak teratasi, barulah mereka ingat dan ingin
berhubungan dengan Tuhan.

Pada waktu-waktu tertentu, saat kita ti-

dak menghendaki, rasa bersalah hadir kem-
bali mengusik ketenangan hati kita. Meski-
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pun dilupakan, disembunyikan, dan ditutupi,
perasaan itu tetap saja hidup dalam hati kita.

Rasa bersalah pada dasarnya adalah
emosi manusiawi. Makin berbudaya suatu
masyarakat, makin besar pula kemungkinan
individu tersebu! terbebani rasa bersalah.
Jika bukan karena adanya rasa bersalah,
masyarakat tidak akan ada sepertt yang kita
kena! sekarang. Masyarakat yang tidak me-
ngenal rasa bersalah akan menjadi masyara-
kat yang kejam, tidak beraturan. dan tentu
saja tidak dapat disebut sebagai masyara-
kat sesungguhnya (Coleman, 1992: 96).

Zulkifli (1987:102) mengemukakan bah-
wa rasa bersalah pada individu dipengaruhi
oleh faktor-faktor pembawaan, lingkungan,
agama, dan usia. Pada individu yang lebih
mendalami dan taat akan ajaran agamanya,
rasa bersalahnya akan lebih berfungsi. De-
mikian juga pada individu yang lebih tua
usianya, rasa bersalahnya lebih berfungsi
bila dibandingkan dengan individu yang ber-
usia febibh muda. Individu yang berada di
lingkungan yang memegang teguh norma-
norma kehidupan rasa bersalahnya akan le-
bih berfungsi dibandingan dengan individu
yang berada di lingkungan yang bersikap
acuh tak acuh terhadap norma-norma kehi-
dupan. Faktor pembawaan individu juga ikut
mempengaruhi bagaimana rasa bersaiah irv
dividu tersebut. Apabila individu itu cende-
rung ekstrovert, maka rasa bersalahnya ku-
rang berfungsi bila dibandingkan dengan in-
dividu yang cenderung introvert.

Rasa bersalah dapat mempengaruhi
keseluruhan hidup manusia dan usaha pen-
dukung dalam mengatasi rasa bersalah
adalah peranan iman kepada Tuhan, d mana
seseorang yang keimanannya telah me-
nguasainya, walau apapun yang terjadi tidak
akan mengganggu atau mempengaruhi
bahkan keimanan itu akan mermbawanya ke-
pada ketentraman dan kebahagiaan hati.

Najati (1985: 39- 40) mengatakan bah-
wa manusia itu mempunyai dorongan ber-

agama, yaitu dorongan psikis yang mempu-
nyai landasan ilmiah d dalam watak kejadi-
an manusia. Dalam relung jiwanya, manu-
sia merasakan adanya suatu dorongan un-
tuk mencari dan memikirkan Sang Pencip-
ta-Nya dan Pencipta alam semesta.

Sikap religius adafah keadaan dalam di-
i seseorang dalam merasakan dan meng-
akui adanya kekuatan tertinggi yang me-
naungi kehidupan manusia dengan cara me-
laksanakan semua perintah Tuhan sesuaj
dengan kemampuan dan meninggalkan se-
luruh farangan-Nya, sehingga hal ini akan
membawa ketentraman dan ketenangan
pada dirinya.

Kesadaran beragama melibatkan se-
luruh fungsi jiwa raga manusia, yang men-
cakup aspek-aspek aitif, konatif, kognitif,
dan metorik. Fungsi afektifdan konatifter-
ihat di dalam pengalaman ketuhanan, rasa
keagamaan dan kerinduan kepada Tuban.
Aspek motorik tampak dalam perbuatan dan
gerakan tingkah faku keagamaan. Dalam
kehidupan sehari-hari, aspek-aspek tersebut
sukar dipisah-pisahkan karena merupakan
suatu sistem kesadaran beragama yang
utuh dalam kepribadian seseorang {Ahyadi,
1991, h.37}.

Dalam masa remaja akhir terjadi proses
penyempurnaan pertumbuhan fisik dan per-
kembangan aspek-aspek psikis yang telah
dimufai sejak masa-masa sebelumnya.
Arahnya adatah kesempurnaan kematang-
an. Dijelaskan Jebih lanjut oleh Kelly (1955,
h303} bahwa dalam masa remaja, sese-
orang mempersiapkan diri memasuk masa
dewasa. Keadaan pribadi, sosial. dan moral
remaja akhir berada dalam periode yang kri-
tis, dalam penode akhir masa remaja ini in-
dividunya diharapkan memiliki kepribadian
tersendiri yang akan menjadi pegangan
(falsafah hidup) dalam alam kedewasaan.

Berdasarkan tinjauan pustaka serta per-
masalaban yang dihadapi, maka hipotesis
yang diajukan adalah ada hubungan yang
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Hubungan Sikap Religiis dengan Rasa Bersaah pada Rernaja Akhir yang Beragama islam

positif antara sikap religius dengan rasa
bersalah pada remaja akhir yang beragama
Islam, vaitu semakin tinggi sikap religius
yang dimiliki, maka semakin tinggi pufa rasa
bersalah yang dimilikinya. Sebaliknya sema-
kin rendah sikap refigius yang dimiliki, maka
semakin rendah pula rasa bersalah pada re-
maja akhir tersebut.

METODE

Sampel penelitian adalah remaja akhir
yang berusia 17 - 21 tahun yang duduk d
bangku SMA, beragama Islam, dan bertem-
pat tinggal d Kecamatan Banyumanik Se-
marang. Adapun pengambilan sampel meng-
gunakan teknik Random Sampling.

Dalam penelitian ini, metode yang diper-
gurakan adalah metode angkel. Angket
sikap refigius disusun sebanyak 80 aitem
yang terdiri dari tujuh aspek, yaitu: differen-
siasi yang baik, motivasi kehidupan ber-
agama yang baik, pelaksanaan ajaran aga-
ma secara konsisten dan produkfit, pan-
dangan hidup yang komprehensit, pandang-
an hidup yang integral, dan semangat pen-
carian dan pengabdian kepada Tuhan de-
ngan koefisien validitas berkisar antara 0,
B4 sampai dengan 0,662 dan koefisien re-
liabilitasnya sebesar 0,927. Pada angket
rasa bersalah disusun sebanyak 36 aitem
yang terdiri dari dua faktor, yaitu rasa ber-
salah yarg timbul dari hubungan pribadi dan
rasa bersalah yang berkaitan dengan peran
di masyarakat dengan koefisien validitas
berkisar antara 0,165 sampai dengan 0,597
dan koefisien reliabilitasnya sebesar 0,874.

Pernyataan dari angket sikap religius
terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan
nagatif serta memiliki empat kemungkinan
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangattidak setuju, dengan skor
bergerak dari 1 sampai 4 untik negatit dan
4 sampai 1 untuk positif. Pada angket rasa
bersalah terdapat dari pernyataan positif dan

permyataan negatif serta memiliki empat ke-
mungkinan jawaban yang selaly, sering, ka-
dang-kadang, dan tidak pernah, dengan
skor bergerak dari 1 sampai 4 untuk negatif
dan 4 sampai 1 untuk positit.

Sesual dengan hipotesis yang diajukan
dan berdasarkan identitas variabel pene-
litian, jenis data, dan tujuan pansiitian, yaitu
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara sikap religius dengan rasa bersalah
pada rernaja akhir yang beragama Islam,
maka statistik yang digunakan adalah tekrik
korelasi Product Moment.

HASIL

Perhitungan analisis menggunakan
teknik korelasi Product Moment, Program
SPS (Seri Program Statistik) edisi Sutrisno
Hadi dan Seno Pamardiyanto versi IBM
(1990).

Dari hasil analisis tersebut diperoleh =
0,321 dengan p < 0,01. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa hipotesis pene-
litian diterima, sehingga ada hubungan yang
positif dan sangat signifikan antara sikap
religius antara sikap religius dengan rasa
bersalah pada remaja akhir yang beragama
islam.

DISKUSI

Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh
hasil bahwa hipotesis yang diajukan dite-
rima, yaitu ada hubungan yang positit antara
sikap religius dengan rasa bersalah pada
remaja akhir yang beragama |slam.

Hasil penelitian ini mendukung asumsi-
asumsi yang ada. Daradjat(1991, h. 11) me-
ngemukakan unsur terpenting yang mem-
bantu pertumbuhan dan perkembangan kej-
waan manusia adalah iman yang direalisa-
sikan dalam bentuk ajaran agama, karena
iman itu menjadi pengendali sikap, ucapan,
tindakan dan perbuatan. Tanpa kendali ter-
sebut akan mudardah orang terdorong mela-
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kukan hal-hal yang merugikan dirinya atau
orang lain.

Coleman (1992, h. 38) berpendapat
bahwa rasa bersalah itu timbul tanpa kita
sadari dan bagaimana rasa bersalah itu ber-
pengarnyh terhadap kehidupan kita. mempe-
ngaruhi keseluruhan hidup kita, dan hal ini
yang membuat situasi bertambah buruk.
Ketika perasaan bersalah muncut dan tum-
buh, sedikit demi sedikit kita makin yakin
bahwa hanya kita yang telah gagal memikul
kewajiban umum maupun pribadi. Kita me-
rasa bersalah atas kegagalan kita secara
pribadi ataupun orang yang secara pribadi
tidak dekat dengan kita.

Dengan intropeksi, dengan melihat baik
motif, pengetahuan, dan keésenjangan se-
wakiu menjalankan perbuatan yang menjadi
sumber rasa bersalah, membongkarsebab-
sebab yang ada di bawah rasa bersalah,
iman kepada Tuhan Yang Maha Pengam-
pun, maka grang-orang yang terhimpit rasa
bersalah sedikit demi sedikit dapat membe-
baskan diri dari perasaan yang menekan
hatinya itu. Dengan dibebaskan dari beban
batin itu, mereka berubah menjadi manusia
yang berwajah cerah dan bergairah untuk
menyongsong masa depan mereka {(Ma-
ngunhardjana, 1991, h. 11-13}.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sikap
religius yang dimiliki oleh remaja akhir sa-
ngat berhubungan dengan rasa bersalah
yang timbul. Ketidakmampuan remaja untuk

mengatasi sendiri masalahnya menurutcara
yang diyakininya, membuat remaja menya-
dari bahwa penyelesaian masalah tidak
selalu sesuai dengan harapan. Rasa bersa-
lah ini timbul tanpa disadari dan bagaimana
rasa bersalah itu bempengaruh terhadap kehi-
dupan dan mempengaruhi keseluruhan hi-
dupnya, maka remaja akan mudah terdo-
rong untuk melakukan hal-hal yang merugi-
kan dirinya tanpa adanya kendali iman yang
dimilikinya. Iman menjadi pengendali sikap,
ucapan, tindakan dan perbuatan. -
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